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Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan oleh makhluk hidup. 
Fungsi air bagi manusia tidak dapat digantikan oleh senyawa lain. Salah satu fungsi 

dari air ialah untuk minum. Air minum merupakan air yang melalui proses 
pengolahan atau tanpa pengolahan dapat diminum secara langsung. Syarat air siap 
minum menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 492 Tahun 
2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum bahwa air siap minum yang aman 

bagi manusia apabila memenuhi persyaratan fisika, mikrobiologi, kimia, dan 
radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib dan parameter tambahan. Sumber air 
minum yang digunakan diambil dari air tanah. Air tanah merupakan air yang berada 
di bawah lapisan tanah atau batuan di bawah permukaan tanah.  

Air tanah biasanya mengandung logam berat. Logam berat dapat dihasilkan 
dari bebatuan yang ada di dalam air akibat adanya erosi atau berada dari 
pencemaran limbah domestik, industri dan rumah tangga yang menyebabkan air 
tanah mengandung logam berat. Logam berat yang biasanya terdapat dalam air 

ialah besi mangan dan tembaga. Dalam konsentrasi rendah dapat memberikan 
manfaat bagi manusia tetapi dalam konsentrasi tinggi akan mengakibatkan beracun. 
Untuk itu dilakukan proses pengolahan air siap minum yang bertujuan untuk 
menghasilkan air bebas logam berat.  Air yang sudah melalui proses pengolahan 

harus diukur kadar logamnya dikarenakan alat yang digunakan dalam proses 
pengolahan air minum berasal dari logam. Metode yang digunakan adalah 
spektrofotometer serapan atom (SSA) karena SSA dapat mengukur kadar logam 
dengan konsentrasi yang rendah. Prinsip dari pengukuran ialah analit logam akan 

diatomisasi ke dalam nyala udara–asetilen kemudian diubah menjadi bentuk 
atomnya yang menyerap energy radiasi elektromagnetik dari lampu katoda 
berongga. Besarnya serapan akan berbanding lurus dengan kadar analit.  

Berdasarkan hasil percobaan kadar logam besi, mangan dan tembaga dari 

ketiga sampel air siap minum berada di bawah standar baku mutu. Syarat baku mutu 
yang digunakan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 
tentang Persayaratan Air Siap Minum.  
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